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ABSTRAK

M. Hamzah Ainun Najib. 2023. Penerapan Metode Halagah dalam Pembelajaran
Ilmu Fikih di Pesantren Ali Al Fuadiyyah Kecamatan Bantarbolang Kabupaten
Pemalang. Skripsi Program Studi Tarbiyah dan llmu Keguruan / Jurusan
Pendidikan Agama Islam, Universitas Islam Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan. Pembimbing Drs. H. Ahmad Zaeni, M.Ag.

Kata kunci: Metode Halagah, Ilmu Fikih, Pondok Pesantren

Penelitian ini dilatarbelakangi sebab banyak santri sekarang yang lulus
dari pesantren belum dapat menguasai secara penuh ilmu-ilmu fikih yang dapat
dijadikan pedoman dalam beribadah dan bermuamalah. Santri kesulitan dalam
memahami materi yang diterima karena pembelajaran kurang efektif dan
menggunakan metode yang biasa saja. Alhasil, hal tersebut dinilai sebagai
masalah yang cukup memprihatinkan. Problema lainnya ialah para asatidz di
pondok pesantren tak jarang ditemui masih banyak yang belum memahami
penerapan metode yang cocok dalam mengajar ilmu fikih. Oleh karena itu, para
ustadz memilih metode Halagah yang diharapkan diterapkannya metode tersebut
para santri lebih mampu memahami materi yang disampaikan oleh ustadznya.

Tujuan penelitian untuk mendeskripsikan bagaimana penerapan metode
halagah dalam pembelajaran ilmu Fikih di pesantren Ali Al Fuadiyyah kecamatan
Bantarbolang kabupaten Pemalang dan Apa saja faktor pendukung dan
penghambat penerapan metode halagah dalam pembelajaran ilmu fikih di
pesantren Ali Al Fuadiyyah kecamatan Bantarbolang kabupaten Pemalang.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan model penelitian
lapangan (field research) yaitu penelitian yang dilakukan di tempat terjadinya
gejala-gejala yang diselidiki dan merupakan penelitian yang mendalam. Sumber
data yang digunakan adalah sumber data primer dan sumber data sekunder.
Sedangkan teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara
dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode halagah antara
lain menciptakan situasi baik , menjaga hati dan lisan untuk menambah fokus dan
konsentrasi dalam pembelajaran, memberikan beberapa keterangan tentang suatu
pasal dalam kitab ilmu fikih, memberikan peluang bertanya dan sedikit
memancing perdebatan ilmiah, dan diakhiri dengan menyimpulkan keseluruhan
isi materi. Kemudian untuk faktor pendukung dan faktor penghambat dalam
Penerapan metode halagah dalam pembelajaran ilmu fikih di pesantren Ali Al
Fuadiyyah kecamatan Bantarbolang kabupaten Pemalang adalah kemauan santri
yang kuat dalam belajar dan sistem penjadwalan yang konsisten menjadi faktor
pendukung sedangkan untuk faktor penghambatnya adalah kurangnya media
pembelajaran dan kurangnya fasilitas kitab fikih.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Halagah adalah salah satu metode klasik yang digunakan di pondok
pesantren dalam pembelajaran kitab kuning. Sistem halagah dalam
pembelajaran kitab kuning dengan cara santri duduk bersila dan melingkari
ustadz yang mengajar. Dalam bingkai literatur pendidikan, metode halagah
juga disebut sebagai metode diskusi. Menurut Hanun Asrofah dalam buku
Sejarah Pendidikan Islam, halagah adalah proses belajar mengajar yang
dilaksanakan murid-murid dengan melingkari guru yang membimbingnya.
Biasanya duduk dilantai serta berlangsung untuk mendengarkan seorang guru
membacakan dan menerangkan kitab karangannya atau memberi komentar
atas karya orang lain.! Seperti yang penulis katakan, bahwa metode halagah
juga disebut sebagai metode diskusi.

Metode halagah ini juga merupakan diskusi untuk memahami isi kitab,
bukan untuk mempertanyakan kemungkinan besar salahnya apa-apa yang
diajarkan oleh kitab, tetapi untuk memahami apa maksud yang diajarkan oleh
kitab?> merupakan salah satu penguat bahwa metode halagah adalah metode
yang dilaksanakan secara bersama-sama antara ustadz dan santrinya dalam

membahas suatu pembelajaran atau permasalahan yang dilakukan secara

! Hanun Asrohah, Sejarah Pendidikan Islam, (Surabaya: Pustaka Progressif, 1997),
him.290.

2 Aslan F Latingara, Titin Fatimah, “Upaya Asatidz Dalam Meningkatkan Kemampuan
Membaca Kitab Kuning Al-Yaqut Al-Nafis di Madrasah Aliyah,” (Paper Knowledge . Toward a
Media History of Documents, No. 2, Maret, V, 2014):hIm. 40-51.



bergerombol / berkelompok (diskusi) baik dalam mengkaji suatu kitab atau
mengomentari kitab tersebut yang dilakukan secara melingkar agar semua
orang yang ada di dalam pembelajaran dalam metode halagah dapat
menyerap dan mengkomunikasikan pemikiran dan pandangannya secara
terbuka.

Dalam pelaksanaannya santri berkumpul dan membuat lingkaran
mengelilingi guru atau ustadz yang mengajar sehingga ustadz berada di
tengah-tengah lingkaran, dan siswa atau santri mendengarkan penjelasan dari
ustadz dan juga terjadi interaksi antara guru dengan murid, seperti santri
bertanya tentang makna atau kalimat yang belum dipahami kemudian ustadz
menjawab atau merespon pertanyaan yang diajukan, dan terkadang guru
berdiskusi dengan santri tentang materi yang sedang dipelajari.® Sehingga
dapat dilihat bahwa tujuan dari metode halagah adalah mempercepat proses
pembelajaran dari ustadz ke santrinya. Kemudian daripada itu, apabila
halagah sebagai salah satu jenis metode pembelajaran yang digunakan dalam
pendidikan Islam, maka secara umum tujuan halagah adalah untuk
mengefektifkan proses transformasi nilai-nilai.* Hai inipun yang menjadi
salah satu dari kelebihan metode halagah itu sendiri.

Beberapa kelebihan halagah antara lain adalah peserta didik dapat
mempersiapkan materi dengan terlebih dahulu mempelajari secara mandiri,

sehingga peserta didik dapat menselaraskan pemahamannya dengan

3 Ahmad Helwani Syafi’l “Pembelajaran Kitab Kuning Di Pondok Pesantren Khusus Al-
Halimy Sesela”, (Ibtida’iy : Jurnal Prodi PGMI, No. 2, Oktober, V, 2020), him. 29

4 Wahid Ahmadi,dkk.,Perangkat-perangkat tarbiyah Ikhwanul Muslimin, (Solo: Era
Intermedia, Cet. Ke-6, 2001), him.27.



pemahaman gurunya tentang maksud dan tujuan dari teks yang ada dalam
sebuah kitab. Kemudian dengan demikian hasil pelajaran lebih tahan lama
dan membekas dalam ingatan peserta didik. Dengan pemahaman yang
mendalam, Bahan dapat disampaikan sebanyak mungkin dalam jangka waktu
yang tidak terlalu lama. Dan organisasi kelas lebih sederhana dan mudah
dilaksanakan, karena tidak terlalu banyak memakan biaya dan tenaga.
Penggunaan model halagah, khususnya dengan metode sorongan dapat
mendorong terciptannya hubungan emosional yang intens antara sang ustadz
atau kiai dengan peserta didik tertentu yang ingin menekuni aktifitas yang ada
dalam model halagah.®

Maka dengan mempertimbangkan beberapa kelebihan dari metode
halagah, metode tersebut dapat menjadi solusi alternatif dalam memecahkan
berbagai persoalan dalam komleksitas materi pembelajaran. Materi-materi
pembelajaran yang memiliki kompleksitas problematika krusial seperti materi
fikih, dirasa sangat memerlukan metode pembelajaran seperti metode halagah
tersebut. Misalkan kelebihan dalam lamanya ingatan dalam diri murid akan
pembelajaran yang didapatkan dalam pembelajaran menggunakan metode
halagah, hal tersebut sangat membantu murid ketika proses penerapan ilmu
fikih. Karena sudah berang tentu ilmu fikih adalah ilmu yang digunakan
dalam keseharian manusia. Jika dilihat dari pengertian fikih sendiri yaitu
pengetahuan tentang hukum-hukum syariat yang diperoleh melalui ijtihad

(pemikiran yang menggunakan potensi akal pikiran manusia). Jadi

® Wahid Ahmadi,dkk.,Perangkat-perangkat tarbiyah Ikhwanul Muslimin,,hal.29.



pembelajaran fikih merupakan kajian ilmiah tentang tuntunan dalam
beragama Islam atau dengan Kkata lain suatu pembelajaran dimana
mempelajari hukum-hukum syariat yang diperoleh dari ijtihad.®

IImu fikih merupakan cabang ilmu yang memilki tingkat kompleksitas
yang tinggi. IImu fikih cenderung sulit untuk dipelajari bagi orang yang tidak
menggunakan pendekatan, strategi, dan metode yang tepat. Oleh karena itu
diperlukan perencanaan dan penyampaian yang matang, tidak hanya pada
profesionalitas gurunya saja, akan tetap efektifitas metode juga harus
diperhatikan. Secara garis besar pembelajaran ilmu fikih memiliki dua
komponen utama metode yang telah berlaku, yakni metode pengajaran klasik
dan modern.

Pembelajaran yang selama ini diselenggarakan dengan menggunakan
metode pembelajaran modern meninggalkan sejumlah pertanyaan besar,
karena dipandang tidak mampu membawa perubahan berarti dalam
mengangkat mutu pembelajaran. Lebih memprihatikan lagi bahwa dalam
banyak rancangan penelitian, metode-metode tradisional  sering
“dikorbankan” ketika disandingkan dengan metode yang dipandang mutakhir.
Hal ini dapat menimbulkan permasalahan seperti murid yang kesulitan dalam
memahami materi, orientasi pembelajaran yang kurang jelas, dan waktu yang

kurang efektif dalam penyampaian materi.’

& Wahhab Khallaf. Ilmu Ushul al-Figh. (Kuweiit Daar al-Qalam.2003). him 11.

7 Suwito Eko Pramono, "Perbaikan kesalahan konsep pembelajaran sejarah melalui metode
pemecahan masalah dan diskusi.” Paramita: (Historical Studies Journal No.2, Februari, 11, 2012),
him. 247.



Diterapkannya sejumlah metode mutakhir modern ternyata tidak juga
membawa perubahan secara mendasar. Strategi dan metode pembelajaran
yang secara teoretis dipandang lebih baik, ketika penerapan di lapangan juga
tidak begitu efektif, bahkan cenderung mungkin memunculkan masalah-
masalah baru® Tidak jarang suatu metode justru membuat kegiatan
pembelajaran semakin kacau, siswa dan guru merasa semakin terbebani,
sarana prasarana tidak mendukung dan sebagainya. Pada titik ini, dapat
dicermati bahwa terdapat kesenjangan penggunaan suatu metode antara
kesahihan secara teoretik dan ketidak-efektifan secara praktis. Tentu saja
banyak faktor yang ikut melahirkan kesenjangan tersebut, dan salah satu yang
paling mendasar adalah ketidakkonsistenan (inconsistency) penerapan ide
dasar dari sebuah metode (teori) ke dalam tataran praktis.®

Berangkat dari permasalahan tersebut, peneliti melakukan studi awal
penelitian, terdapat banyak santri sekarang yang ketika lulus dari pesantren
belum dapat menguasai secara penuh ilmu-ilmu fikih yang dapat dijadikan
pedoman dalam beribadah dan bermuamalah. Pasalnya sewaktu berada di
pesantren mereka sulit untuk memahami materi-materi yang disampaikan.
Salah satu faktor besarnya karena pembelajaran kurang efektif dan
menggunakan metode yang biasa saja. Alhasil, hal tersebut dinilai sebagai

masalah yang cukup memprihatinkan. Terlebih lulusan pesantren mayoritas

8 Agus Wedi, "Konsep Dan Masalah Penerapan Metode Pembelajaran: Upaya Peningkatan
Mutu Pembelajaran Melalui Konsistensi Teoretis-Praktis Penggunaan Metode Pembelajaran.”,
(Edcomtech: Jurnal Kajian Teknologi Pendidikan, No.1.1, 2017), him.21-28.

% Agus Wedi, Konsep Dan Masalah Penerapan Metode Pembelajaran: Upaya Peningkatan
Mutu  Pembelajaran  Melalui ~ Konsistensi  Teoretis-Praktis ~ Penggunaan  Metode
Pembelajaran,...hlm. 22



dianggap sebagai pionir ilmu agama terlebih dalam membaca kitab dan
menafsirkannya, serta menarik kesimpulan. Problema lainnya ialah para
asatidz di pondok pesantren tak jarang ditemui masih banyak yang belum
memahami penerepan metode yang cocok dalam mengajar ilmu fikih. Selain
berdampak pada santri yang enggan belajar, hal ini juga berdampak besar
bagi kualitas lulusan suatu lembaga pesantren. Kemudian daripada itu penulis
menemukan salah satu Pondok Pesantren yang menerapkan metode
pembelajaran yang sesuai dengan tipikal materi fikih yakni dengan metode
halagah di Pesantren Ali Al Fuadiyyah Kecamatan Bantarbolang Kabupaten

Pemalang

Dari penjelasan diatas maka peneliti ingin mengangkat judul

“Penerapan Metode Halagah dalam Pembelajaran Iimu Fikih di Pesantren Ali

Al Fuadiyyah Kecamatan Bantarbolang Kabupaten Pemalang”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:

1. Bagaimana penerapan metode halagah dalam pembelajaran ilmu Fikih di
pesantren Ali Al Fuadiyyah kecamatan Bantarbolang kabupaten
Pemalang?

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat penerapan metode halagah
dalam pembelajaran ilmu Fikih di pesantren Ali Al Fuadiyyah kecamatan

Bantarbolang kabupaten Pemalang?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah:

1. Memberi gambaran penerapan metode halagah dalam pembelajaran ilmu
Fikih di pesantren Ali Al Fuadiyyah kecamatan Bantarbolang kabupaten
Pemalang.

2. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat penerapan metode halagah
dalam pembelajaran ilmu Fikih di pesantren Ali Al Fuadiyyah kecamatan
Bantarbolang kabupaten Pemalang.

D. Kegunaan Penelitian
Penelitian yang akan dilakukan ini diharapkan dapat memberikan manfaat
sebagai berikut:
1. Secara Teoritis
a. Memberikan wawasan kepada pembaca tentang metode halagah dan
ilmu fikih.

b. Memberikan wawasan kepada para pembaca terkait eksistensi pesantren
Ali Al Fuadiyyah Bantarbolang.

c. Menambah pengetahuan tentang strategi dan metode halagah untuk
pembelajaran ilmu fikih di pesantren.

d. Bagi para pendidik memberikan opsi teori penerapan metode halagah

dalam mengajar ilmu fikih dan cabang ilmu agama lain.



2. Secara Praktis
a. Bagi pembaca memberikan contoh praktik penerapan metode halagah
dalam mengajar ilmu fikih.
b. Bagi santri melatih bagaimana cara mengikuti pembelajaran fikih
dengan metode halagah dengan baik.
c. Bagi pendidik melatih penerapan metode halagah dalam mengajar ilmu
fikih dan cabang ilmu agama lain.
E. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan sebuah jenis penelitian lapangan (field
research) yang artinya sebuah jenis penelitian yang mengambil unit
penelitian di dalam sebuah lembaga pendidikan secara formal maupun
yang bersifat non formal.’® Peneliti menggunakan metode penelitian
lapangan ini dikarenakan nantinya akan secara langsung terjun kedalam
sebuah tempat penelitian untuk mengungkap sebuah fakta dan data-data
tertentu terkait penerapan metode halagah dalam pembelajaran ilmu fikih
di pesantren Ali Al Fuadiyyah kecamatan Bantarbolang kabupaten
Pemalang,
Pendekatan Penelitian ini menggunakan sebuah pendekatan kualitatif
deskriptif, yang artinya yaitu prosedur atau tata cara dalam sebuah
penelitian yang nantinya memakai sebuah data-data yang sifatnya

penjabaran yang berupa kata-kata baik tertulis maupun melalui lisan

Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitataif Dalam Perspektif Rancangan Penelitian,
(‘Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), him. 183.



seorang narasumber yang sedang dan diteliti.!* Peneliti melakukan
penelitiannya dengan memakai pendekatan kualitatif deskriptif mengenai
penerapan metode halagah dalam pembelajaran ilmu fikih di pesantren Ali
Al Fuadiyyah kecamatan Bantarbolang kabupaten Pemalang.
2. Tempat dan Waktu Penelitian
Penyusunan skripsi ini penulis menentukan lokasi penelitian di
pondok pesantren Ali Al Fuadiyyah kecamatan Bantarbolang kabupaten
Pemalang, dengan harapan untuk mengetahui bagaimana penerapan
metode halagah dalam pembelajaran ilmu fikih di pondok pesantren Ali
Al Fuadiyyah kecamatan Bantarbolang kabupaten Pemalang..
3. Sumber Data Penelitian
Sumber data penelitian ialah subjek tempat yang digunakan untuk
penelitian dalam mencari data atau yang dijumpai dan didapat yang
kemudian nantinya sumber data itu dapat berupa bahan-bahan dari
pustaka, atau informan (orang yang diwawancarai). sumber data penelitian
menjadi sebuah faktor yang cukup penting untuk digunakan sebagai bahan
pertimbangan didalam menentukan sebuah metode penelitian data.'?> Ada
dua macam dalam mencari sumber data yang nantinya akan digunakan
didalam penelitia ini, diantaranya :
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer ialah sumber data utama atau pokok yang

didapat dengan secara langsung/real dan dikumpulkan oleh seorang

“Andi  Prastowo, Metode Penelitian Kualitataif Dalam Perspektif Rancangan
Penelitian,... hIm. 180.
2Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011), him. 151.
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peneliti dari sebuah objek dalam penelitian.'® Sumber data primer di
dalam penelitian ini yaitu kyai / pengasuh dan ustadz di pesantren Ali
Al Fuadiyyah kecamatan Bantarbolang kabupaten Pemalang.

b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder ialah sumber data imbuhan/tambahan yang
menurut seorang peneliti dapat menunjang kepada data yang pokok atau
data yang diambil tidak langsung dari sumbernya, melainkan
mengambilnya di sebuah literatur yang ada.* Dan dalam penelitian ini,
sumber data sekundernya selain adalah arsip, berita, atau referensi
lainnya yang berkaitan dengan penerapan metode halagah dalam
pembelajaran ilmu fikih di pesantren Ali Al Fuadiyyah kecamatan
Bantarbolang kabupaten Pemalang.
4. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan metode-metode sebagai

berikut:

a. Metode Wawancara

Wawancara ialah sebuah teknik/cara untuk mengumpulkan data-

data yang digunakan dengan melalui cara memberikan sebuah
pertanyan-pertanyan kepada informan/narasumber.’® Penelitian ini
menggunakan sebuah teknik wawancara yang sistematis dan terstruktur

pada pengasuh di pesantren Ali Al Fuadiyyah kecamatan Bantarbolang

13Mahmud,Metode Penelitian Pendidikan,... him. 152.

“Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan,... him. 153.

15Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif R & D,
(Bandung: Alfabeta, 2014), him. 194.
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kabupaten Pemalang, ustadz di pesantren Ali Al Fuadiyyah kecamatan
Bantarbolang kabupaten Pemalang untuk mengetahui bagaimana
pendidik/ustadz dalam melakukan penerapan metode halagah serta
memahami faktor yang dapat mendukung serta berbagai faktor
penghambat dalam penerapat metode tersebut.
b. Metode Observasi

Observasi ialah suatu bentuk dalam proses penelitian yang cukup
komplit, suatu bentuk proses yang disusun secara sistematis dari
berbagai bentuk proses biologis dan psikologis. Dalam proses observasi
ini, peneliti akan langsung ikut terjun di dalam sebuah kegaiatan
penerapan metode halagah di pesantren Ali Al Fuadiyyah kecamatan

Bantarbolang kabupaten Pemalang.®

Metode ini digunakan untuk
mengamati tentang penerapan metode halagah di pesantren Ali Al
Fuadiyyah kecamatan Bantarbolang kabupaten Pemalang.

c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan sebuah teknik dalam mengumpulkan
data-data secara tidak langsung yang tertuju kepada subjek di dalam
penelitian, akan tetapi dengan melalui sebuah dokumen yang
menunjang dan relevan.'’ Metode ini digunakan untuk memperoleh
informasi yang telah diamati secara langsung terkait penerapan metode

halagah di pesantren Ali Al Fuadiyyah kecamatan Bantarbolang

kabupaten Pemalang.

6Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan R
&D,... him. 203.
"Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan,... him. 183.
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5. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah sebuah upaya untuk mencari sekaligus menata
data-data yang telah di didaptkan dari informan atau literatur lain yang
menunjang dan mendukung untuk digunakan sebagai gambaran bagi
peneliti tentang kasus yang sedang diteliti dan sebuah temuan-temuan baru
yang dapat diinformaiskan pada pihak lainnya.8
Penelitian ini memakai teknik analisis penelitian kualitatif yang
artinya suatu proses dalam menganalisis data yang nantinya terdiri dari
tiga macam alur kegiatan yang terjadi. ketiga alur kegiatan tersebut
diantaranya: reduksi data dan penyajian data serta penarikan kesimpulan
atau biasa disebut verifikasi data.
a. Reduksi Data
Reduksi data ialah suatu proses untuk memilih, memfokuskan
perhatian kepada penyederhanaan data dan pengabstrakan serta
transformasi dari bentuk data mentah yang muncul dan dari sebuah
catatan secara tertulis di lapangan penelitian. Analisis yang dilakukan
oleh peneliti selama proses dalam mereduksi data, misalnya dengan
melakukan sebuah pemilihan data yang dibutuhkan, data yang
dibuang/tidak dibutuhkan dalam penelitian, menyeleksi data dan

mengorganisisr data secara sistematis dengan sedmikian rupa sehingga

8Ahmad Tanzeh, Metode Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Teras, 2011), him. 95.
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nantinya data tersebut menjdi terarah dan dapat ditarik sebuah
kesimpulan atau verifikasi.!®

Tahap ini, peneliti mengumpulkan data-data dan merangkumnya
dengan tetap fokus terhadap hal-hal yang berkaiatan dengan penerapan
metode halagah di pesantren Ali Al Fuadiyyah kecamatan

Bantarbolang kabupaten Pemalang.

b. Penyajian Data

Penyajian data merupakan sekumpulan berbagai pemberitahuan
dengan cara disusun yang nantinya dapat memberikan sebuah
kemungkinan dalam mengambil atau menarik sebuah kesimpulan
dalam penelitian. penyajian data dalam penelitian ini dengan melalui
cara mengelompokkan data-data yang sejenis kedalam bentuk teks
naratif dan tabel sehingga nantinya dapat mempermudah dalam
penarikan sebuah kesimpulan dalam penelitian.?

Penyajian data dalam proses penelitian ini disajikan dalam bentuk
mendeskripsikan secara subjektif yang tentunya difokuskan kepada
fokus penelitian yaitu tentang peran guru di dalam memberikan
motivasi terhadap peserta didik reduksi data.

Reduksi data ialah suatu proses untuk memilih, memfokuskan
perhatian kepada penyederhanaan data dan pengabstrakan serta
transformasi dari bentuk data mentah yang muncul dan dari sebuah

catatan secara tertulis di lapangan penelitian. Analisis yang dilakukan

Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Perspektif Rancangan Penelitian,...

him. 242.

20Hamid Patilima, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2007), him. 91.
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oleh peneliti selama proses dalam mereduksi data, misalnya dengan
melakukan sebuah pemilihan data yang dibutuhkan, data yang
dibuang/tidak dibutuhkan dalam penelitian, menyeleksi data dan
mengorganisisr data secara sistematis dengan sedmikian rupa sehingga
nantinya data tersebut menjdi terarah dan dapat ditarik sebuah
kesimpulan atau verifikasi.?*

Tahap ini, peneliti mengumpulkan data-data dan merangkumnya
dengan tetap fokus terhadap hal-hal yang berkaiatan dengan
penerapan metode halagah di pesantren Ali Al Fuadiyyah kecamatan
Bantarbolang kabupaten Pemalang.

Menarik Kesimpulan atau Verifikasi

Kesimpulan awal yang ditemukan di tempat penelitian itu xmasih
dalam sifat sementara, dan nantinya akan bisa berubah jika tidak
ditemukannya sebuah bukti nyata dan kuat dalam proses tahap
pengumpulan data di proses selanjutnnya. Dalam sebuah penelitian
kualitatif ini, temuan yang baru atau data yang baru dapat distatuskan
valid/kuat apabila hal tersebut tidak adanya sebuah perbedaan data
baik yang dilaporkan maupun yang tidak dilaporkan yang terjadi
ditempat penelitian.??

Analisis data yang dipakai di dalam penelitian ini ialah teknik

proses analisis induktif, yang artinya proses pengolahan data yang

ZLAndi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Perspektif Rancangan Penelitian,...

him. 242.

22Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif R & D,...

him. 365.
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dilakukan secara terperinci dan berfokus pada permasalahan yang
sifatnya khusus yang kemudian nantinya akan ditarik sebuah bentuk
kesimpulan yang bersifat umum.? Berfikir dari sebuah peristiwa-
peristiwa atau fakta-fakata data yang sifatnya khusus yang selanjutnya

ditarik secara general atau bersifat umum.

F. Sistematika Penulisan Skripsi

Bab 1. Pendahuluan. Pada bab ini peneliti mencantumkan latar
belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode
penelitian (jenis dan pendekatan, sumber data, teknik pengumpulan data,
teknik analisis data), dan sistematika penulisan. Pada latar belakang, peneliti
mengungkapkan alasan kuat mengangkat topik tersebut sebagai pokok
penelitian.

Bab II. Landasan Teori. Bab ini mencakup deskripsi teori, penelitian
yang relevan dan kerangka berfikir. Adapun deskripsi teori terdiri dari teori
pertama tentang metode pembelajaran halagah meliputi pengertian metode
pembelajaran, pengertian metode pembelajaran halagah, tujuan, unsur-unsur,
ciri-ciri, rukun-rukun, adab dalam metode pembelajaran halagah, teknik,
serta kelebihan dan kekurangan metode pembelajaran halagah. Teori kedua
tentang Pembelajaran Fikih meliputi Pengetian pembelajaran Fikih, Pelajaran

Fikih, dan Ruang lingkup bahasan dalam pelajaran Fikih.

ZAndi  Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Perspektif Rancangan
Pendidikan,... him. 251.
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Bab I11. Hasil Penelitian. Pertama, peneliti menyajikan gambaran umum
tentang pesantren Ali Al Fuadiyyah. kedua, peneliti menyajikan hasil
mengenai penerapan metode halagah dalam pembelajaran ilmu fikih di
pesantren Ali Al Fuadiyyah kecamatan Bantarbolang kabupaten Pemalang.
ketiga, peneliti menjelaskan faktor pendukung dan penghambat penerapan
metode halagah dalam pembelajaran ilmu fikih di pesantren Ali Al
Fuadiyyah kecamatan Bantarbolang kabupaten Pemalang.

Bab IV. Analisis Hasil Penelitian. Di dalamnya terdapat dua poin
analisis. Poin pertama menganalisa pernyataan tentang penerapan metode
halagah dalam pembelajaran ilmu fikih di pesantren Ali Al Fuadiyyah
kecamatan Bantarbolang kabupaten Pemalang yang berlandaskan pada teori-
teori dan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, kedua; menganalisa
faktor pendukung dan penghambat penerapan metode halagah dalam
pembelajaran ilmu fikih di pesantren Ali Al Fuadiyyah kecamatan
Bantarbolang kabupaten Pemalang.

Dalam BAB V, penutup. Peneliti menuliskan kesimpulan dan saran
penelitian. Pada kesimpulan peneliti menyimpulkan secara singkat, jelas, dan
sistematis poin-poin penting penelitian. Pada poin saran, peneliti memberikan
himbauan agar penelitian sejenis dapat dilakukan dengan memperhatikan
penelitian ini.

Bab V Penutup, berisi tentang simpulan dan saran.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan mengenai Penerapan metode

halagah dalam pembelajaran ilmu Fikih di pesantren Ali Al Fuadiyyah

kecamatan Bantarbolang kabupaten Pemalang, maka dapat ditarik

kesimpulan, sebagai berikut:

1.

Penerapan metode halagah dalam pembelajaran ilmu Fikih di pesantren
Ali Al Fuadiyyah kecamatan Bantarbolang kabupaten Pemalang dengan
langkah-langah metode halagah adalah mampu menciptakan suasana
yang baik dan menyiapkan santri dengan berdoa Bersama-sama dan
mengecek kehadiran para santri, kemudian dalam pelaksanaan di awali
oleh ustadz yang membacakan dan menerangkan materi pelajaran dan
kemudian di lanjut dengan saling sahut pendapat dan pandangan dari
semua santri yang mengikuti halagah tersebut, sehingga dapat
menyimpulkan dengan kompleksitas keilmuan yang variatif.

Faktor-faktor yang menjadi pendukung dalam Penerapan metode halagah
dalam pembelajaran ilmu Fikih di pesantren Ali Al Fuadiyyah kecamatan
Bantarbolang kabupaten Pemalang adalah kemauan santri yang kuat
dalam belajar dan sistem penjadwalan yang konsisten menjadi faktor
pendukung. Sedangkan untuk faktor penghambat dalam Penerapan

metode halagah dalam pembelajaran ilmu fikih di pesantren Ali Al

79
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Fuadiyyah kecamatan Bantarbolang kabupaten Pemalang adalah

kurangnya media pembelajaran dan kurangnya fasilitas kitab fikih.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan, penulis memberikan saran
kepada:
1. Pendidik, dengan adanya penelitian ini semoga menjadi inspirasi bagi
para pendidik dalam menerapkan metode pembelajaran.
2. Pembaca, untuk pembaca yang budiman diharapkan dapat menyerap
pengetahuan yang penulis paparkan untuk menjaga khazanah keilmuan

bagi generasi penerus.
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Fakultas : Tarbiyah dan llmu Keguruan

Adalah mahasiswa Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan yang akan
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Assalamu’alaikum Wr. Wb,

Dengan surat keterangan ini, kami Dewan Kepengurusan Pondok Pesantren Putra Putri Ali Al
Fuadiyyah menyatakan bahwa:

Nama : M. Hamzah Ainun Najib
NIM 12021116312
Fakultas/Program Studi : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan/Pendidikan Agama Islam

Benar-benar telah melakukan penelitian mulai tanggal 16 - 17 April 2023 di Pondok Pesantren
Putra Putri Ali AlFuadiyyah untuk menyusun skripsi dengan judul “Penerapan Metode Halaqah
dalam Pembelajaran Ilmu Fikih Pesantren Ali Al-Fu’adiyyah Kecamatan Bantarbolang

Kabupaten Pemalang”

Demikian surat keterangan ini kami buat dengan benar dan dapat dipergunakan

sebagaimana mestinya.

Wassalamu’alaikum Wr. Wh.

Purana, 7 Juni 2023




Lampiran 11

Hari, tanggal

Lokasi

Nama Subjek

Transkrip Wawancara

17 April 2023

Pondok Pesantren

Ali

Bantarbolang Kabupaten Pemalang
K.H. Noor fuad, S.Pd.I. dan Bapak Firman Saefudi

Al-Fu’adiyah  Kecamatan

Untuk merangkum dan mempermudah kedua Teknik pengumpulan data ini

penulis menjadikan satu tabel. Pembaca dapat memahami dengan kode yang

penulis buat di akhir kalimat jawaban/pernyataan. Kode (W) untuk wawancara

dan kode (O) untuk observasi.

Pengembangan
Rumusan
Rumusan Pertanyaan Jawaban/ pernyataan
masalah
masalah
Bagaimana Ciri-ciri Bagaimana penulis mengamati
penerapan pembelajaran proses tanya | beberapa kali proses
metode halagah | Halagoh jawab pada saat | pembelajaran lImu
dalam pelaksanaan figih  menggunakan
pembelajaran halagoh metode Halagoh

ilmu  Fikih  di
pesantren ali al-
fu’adiyah
kecamatan
Bantarbolang
kabupaten
Pemalang

dengan tanya jawab
secara bergantian dan
teratur (0)

Bagaimana cara
guru
membacakan

dan menjelaskan
materi saat
halagoh

mengamati bahwa
metode Halagoh yang
dilakukan  pesantren
Ali Al-Fu’adiyah
kecamatan
Bantarbolang
kabupaten Pemalang

juga di awali dengan
pembacaan kitab oleh
seorang murabbi




secara singkat. Bahkan
dapat dikatakan hanya
beberapa pokok
permasalahan saja
yang dibacakan oleh
sang Murabbi. (0)

Bagaimana penulis mengamati
proses tahassus | bagaimana proses
yang dilakukan | takhassus (mengamati)
oleh murid para santri atas materi
yang dibawakan oleh
Murabbi. Mereka
sangat tenang
mendengarkan dengan
tenang (0)
bagaimana ya, kalua santri disini
kondisi memang variatif mas,
kepesertaan mulai dari usia belasan

majelis halagoh

tahun hingga yang
paling tua ada sampai
usia 40 tahun. Dan
kalua yang mengikuti
Halagoh biasanya
yang usia 20 tahun
sampai 30 tahun. (w)

Bagaimana
kurikulum dalam
pelaksanaan
metode halaqoh

“jadi kalau kurikulum
yang kita pakai adalah
kurikulum pondok
mas. Jadi memang di
semua kelas kita pakai
metode Halagoh.
Meskipun Kita
pertimbangkan  pula
untuk penyesuaian
kelas dengan metode

bh

mi.

(w)
Rukun-rukun Bagaimana “kalau proses
metode proses  Ta’aruf | perkenalan mereka




pembelajaran
Halagoh

dalam  metode | yang sudah lama mas.
Halagoh Wong mereka itu

sudah satu kelas dari

masa ibtida’ mas.” (w)
Bagaimana “jadi sebenarnya
contoh tafahum | bukan hanya pada
dalam proses Halagoh saja
pelaksanaan mas. Di kehidupan

metode halaqoh

sehari-hari  kita di
pondok ini sudah kita
biasakan untuk saling
bertafahum atau saling
memaklumi. ibaratnya
kalua ada salah satu

yang Kkurang cakap
memahami sesuatu
permasalahan baik
dalam Halaqoh
maupun yang lain,
saya pribadi selalu

memakluminya mas,
Namanya juga mereka

sedang belajar.
Mereka juga
memaklum Ketika
mungkin saya kurang
jelas dalam
menerangkan  suatu
kitab tertentu.”
Bagaimana “untuk metode
contoh  takaful | Halagoh  ini, kita
dalam semua wajib belajar

pelaksanaan
metode halaqoh

dulu mas, apa yang
akan kita bahas di
dalam forum Halagoh
harus dipelajari oleh
semua peserta
Halagoh.  Termasuk




saya mas. Saya juga
harus menyempatkan
sebelum pelaksanaan
Halagoh pasti mencari
sumber refrensi kitab
yang akan kita Kkaji.
Jadi tidak ada yang
saling menangguhkan.
Semua orang Yyang
melingkar sudah harus
memiliki persiapan
dengan matang.”

(w)
Adab dalam | Bagaimana adab | “pak Kyai itu
metode seorang murabbi | orangnya sangat
pembelajaran menghargai llmu mas.
Halagoh Beliau selalu

mengajarkan kalau
mau belajar itu harus
“noto ati lan noto
pikiran”. Jadi harus
fokus pada ilmu yang
akan di kaji. Jadi kalau
beliau udah duduk di

kursi pengaosan,
beliau akan fokus
betul-betul pada

pembelajaran. (w)

Bagaimana adab
para peserta
halagoh

“alhamdulillah  kalau
setiap  pembelajaran,
baik menggunakan
metode apapun,
termasuk

menggunakan metode
Halagoh ini, para
santri itu jarang ada
yang guyon nggak
jelas. Mereka itu lebih
sering tertibnya




daripada tidaknya
mas. Bahkan mereka
juga  menyampaikan
pendapat dengan tutur
kata yang baik. Karna
mungkin kare sudah
menjadi  tradisi  di
pondok ini

(w)

Teknik dalam
metode
pembelajaran
Halagoh

Bagaimana cara
santi memahami
terlebih  dahulu
pelajaran  yang
ada di dalam
kitab yang akan
di kaji dalam
Halagoh

“jadi  karna kegiatan
Halagoh ini adalah
kegiatan yang
terjadwal, maka secara
tidak langsung pondok
memberikan  waktu
untuk  para  santri
mempersiapkan
pengetahuannya
tentang materi-materi
yang akan di kaji di
kegiatan Halagoh.
Selain kadang
sebelum proses
pembelajaran
Halagoh,
membaca terlebih
dahulu  pokok-pokok
bahasan yang di kaji.”
(w)

itu,

mereka

Bagaimana cara
kyai menentukan
jenis Kkitab yang
akan dikaji

“untuk  materi-materi
Figih, kita selalu
menyesuaikan dengan
kelasnya. Kalau untuk
kelas dasar ya Kkita

pakai  Kkitab  dasar
seperti kitab Safinatun
Najah, Taqgrib atau

fatkhul Qorib. Kalau
kelas yang Ula juga
kita sesuaikan dengan




tingkatan pemahaman
mereka”

(w)

Bagaimana
keaktifan  para
santri dalam

pelaksanaan
metode halagoh

penulis juga melihat
bagaimana para santri
menggunakan  etika
dalam forum Halagoh
tersebut. Seperti tidak
memotong  pendapat
santri  yang lain,
bertanya dan
berpendapat  dengan
Bahasa yang baik dan
sopan serta saling
memahami satu sama
lain (0)

Media apa saja
yang digunakan
dalam
pelaksanaan
halgoh

meskipun media yang
digunakan hanya
media lisan, metode
Halagqoh cukup efektif
dalam proses
tranformasi

knowledge. Terlebih
dalam ruangan kelas
terdapat papan tulis
yang dapat digunakan
untuk menulis hal-hal
yang penting dalam

proses  diskusi  di

dalam metode

Halagoh tersebut(w)
Langkah-langkah | Bagaimana cara | “seperti yang sudah
metode halaqoh menciptakan saya katakan mas,

situasi baik
dengan santri

bahwa Ketika akan
melakukan  kegiatan
belajar, baik Halagoh

maupun yang lain,
saya selalu
mempersiapkan  diri

saya untuk noto ati lan




fikiran mas. Jadi saya
mengharuskan diri
saya untuk fokus.

Terutama fokus
terhadap santri.
Biasanya saya

membangun  suasana
baik dengan berdoa
dan berwasilah
bersama-sama  agar
ikatan saya dan para
santri lebih  erat
dengan ikatan sanad

2

mas.

(w)

Bagaimana “biasanya saya sapu
proses pandangan saya ke
menyiapkan semua santri  mas.
santri Saya selalu mengecek
apakah ada hal-hal
yang kurang wajar
seperti santri
mengantuk, kelelahan,
atau  kurang enak
badan. Itu selalu saya
perhatikan mas.”
(w)
Bagaimana Dalam hal ini penulis
pelaksanaan sangat beruntung
metode halagoh | sekali, pasalnya

penulis dapat secara
langsung mengamati
proses  pelaksanaan
pembelajaran  Fiqgih
menggunakan metode
Halagoh. Setelah
Murabbi  melakukan
proses pembukaan
dengan wasilah
(semacam do’a untuk




menyambung  sanad
keilmuan),  Murabbi
memberikan beberapa
keterangan tentang
suatu pasal dalam
kitab  llmu  Figih.
Kemudian para santri
yang melingkar
melakukanpengamatan
dan pencataan tentang
psal yang diterangkan
oleh murabbi. Setelah
itu, para santri
diberikan kesempatan
bertanya. Dan setelah
itu, mereka saling

mencari jawaban
secara ilmiah dengan
bekal persiapan
sebelum proses

pelaksanaan

pembelajaran tersebut.
Tidak jarang sang
Murabbi  memancing
perdebatan  diantara
para santri. Sehingga
suasana Halagoh
sangat kaya akan
pandangan-pandangan
dan perspektif diantara
para santri. Dan akhir
dari metode ini adalah
bagaimana  Murabbi
hanya menyimpulkan
dari beberapa
pandangan para santri.

(0)

Bagaimana
proses

Dalam  pengamatan
penulis, Murabbi




penyimpulan hanya menyimpulkan
materi dan | dari beberapa
pemahaman pandangan para santri.
santri Kemudian menulisnya
di papan tulis sehingga
para santri  dapat
menyalinnya di buku
catatan masing-
masing. (0)
Apa saja faktor | Faktor Apa saja factor | “salah satu faktor
pendukung dan | pendukung dalam penerapan | pendukungnya itu ya
penghambat metode halagah | kesungguhan dari
penerapan dalam santri-santri  di sini
metode halagah pembelajaran yang memang punya
dalam ilmu Fikih di | tekad belajar mas.
pembelajaran pesantren ali al- | jadi saya sangat
ilmu  Fikih  di fu’adiyah bersyukur sekali
pesantren ali al- kecamatan mas” (w)
fu’adiyah Bantarbolang
kecamatan kabupaten "saya juga merasakan
Bantarbolang Pemalang pentingnya kegiatan
kabupaten yang terjadwal mas.
Pemalang Jadi memang dari
dulu  pembelajaran
Figih dengan metode
Halagoh ini  kita
jadwalkan setiap satu
pekan sekalli,
sehingga para santri
dapat mengira-ngira
kapan waktunya
mereka akan belajar
Figih dengan
menggunakan metode
Halaqoh tersebut.”
(w)
Faktor Apa saja factor | “salah satu
penghambat penghambat hambatannya itu ya

penerapan

paling media mas, ya




metode halagah
dalam
pembelajaran
ilmu Fikih di
pesantren ali al-
fu’adiyah
kecamatan
Bantarbolang
kabupaten
Pemalang

maklumlah mas karna

pondok in  ikan
pondok klasik, jadi
memang kurang
begitu tersentuh
dengan teknologi
yang bisa jadi media
pembelajaraan  yang
dapat membantu

proses pembelajaran

2

mas.

(w)
salah satu kelemahan
dari  pondok ini

adalah kita belum ada
perpustakaan pondok
atau koprasi buku dan
kitab mas, jadi santri
kurang dapat
mengakses  sumber
belajar mas.”

(w)
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